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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan ekstrak daun stevia dan kopi robusta dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans pada obat kumur herbal. Penelitian ini termasuk jenis rancangan acak lengkap
(RAL) dengan dua kali pengulangan. Latar belakang yang mendasari yaitu karena banyak obat kumur yang dijual dipasaran
banyak mengandung alkohol. Alkohol yang tertinggal di dalam rongga mulut dapat menyebabkan karies gigi. Maka dari itu
dibuatlah produk obat kumur herbal dari daun stevia dan kopi robusta. Daun stevia (Stevia rebaudiana Bertoni) memiliki efek
sebagai antibakteri yang dapat menghambat bakteri penyebab karies pada gigi. Kandungan yang paling banyak pada stevia
yaitu zat steviosid yang berfungsi penghambat bakteri kariogenik sehingga mampu menghambat pertumbuhan Streptococcus
mutans yang ada di dalam mulut. Selain stevia bahan lain yang digunakan adalah kopi robusta yang mana memiliki kandungan
kafein yang dapat digunakan sebagai antibakteri. Metode yang digunakan dalam pembuatan yaitu metode infundasi dimana daun
stevia direbus kedalam air mendidih 90°C dengan waktu 15 menit dengan perbandingan air dan ekstrak stevia 1 : 2. Penentuan
kualitas produk degan dilakukan beberapa uji, yaitu uji pH, organoleptik, fisik, antibakteri. Hasil penelitian menunjukan bahwa
semakin banyak ekstrak stevia yang ditambahkan maka semakin asam, warna semakin gelap, viskositas semakin kental, dan
daya hambat bakteri terhadap obat kumur semakin banyak menghambat.

Kata Kunci: obat kumur, daun stevia, kopi robusta, Streptococcus mutans

1. PENDAHULUAN

Karies gigi merupakan masalah yang sering ditemui pada setiap orang. Karies gigi terjadi
karena adanya bakteri kariogenik, salah satunya Streptococcus mutans yang dapat hidup di
rongga mulut. Bakteri kariogenik memiliki ciri — ciri dapat mendistribusikan gula menjadi
bentuk asam dan dapat berkembang pada pH asam di mulut. Karena aktivitas bakteri
kariogenik tersebut menyebabkan karies gigi. Karies gigi jika dibiarkan makin lama akan
menyebabkan kerusakan gigi secara struktural (Kulkarni, 2017)

Untuk itu berbagai cara seperti menyikat gigi, penggunaan obat kumur hingga terapi
antibiotik sistemik untuk perawatan periodontal diklaim dapat membantu mengurangi plak
gigi. Salah satu cara untuk mengatasi terbentuknya plak gigi yaitu dengan menggunakan obat
kumur (mouthwash) yang mengandung bahan antibakteri.

Mouthwash(obat kumur) adalah formula berupa larutan,umumnya dalam bentuk pekat
yang harusdiencerkan dahulu sebelum digunakan, dimaksudkan untuk digunakan
sebagaipencegahan atau pengobatan infeksi tenggorok. Menurut definisi yang lain, mouthwash
adalah larutan yang biasanya mengandung bahan penyegar nafas, astringen, demulsen,
atausurfaktan, atau antibakteri untuk menyegarkan dan membersihkan saluran pernafasan
yangpemakaiannya dengan berkumur (Contreras ,2013). Akan tetapi obat kumur yang dijual
saat ini mengandung chlorhexidine, apabila digunakan dalam jangka panjang akan
menimbulkan bahaya. Obat kumur yang mengandung alkohol sebesar 25% atau lebih dapat
menimbulkan resiko penyakit kanker mulut, tenggorokan dan faring sebesar 50% (Hidayanto
dkk, 2017). Selain itu pada penelitian Khan dan Hasan (2016) menyebutkan bahwa penggunaan
senyawa sintetis seperti chlorhexidine memiliki efek mutagenik pada mulut

Bahan aktif yang digunakan bisa saja dari kimia maupun alami. Karena bahan kimia
apabila digunakan secara terus menerus menimbulkan bahaya, maka bahan alami seperti daun
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stevia (Stevia rebaudiana Bertoni) dan kopi robusta (Coffea canephora) dipilih sebagai bahan
aktif alami untuk pembuatan obat kumur herbal. Pemilihan dua bahan alami ini agar dapat
mengurangi efek samping penggunaan obat kumur yang di pasaran yang masih mengandung
chlorhexidine. Daun stevia dapat mencegah perkembangan bakteri Streptococcus mutans
karena memiliki zat stevioside. Zat stevioside inilah yang bekerja sebagai enzim dan
berfungsi melakukan dekomposisi gula, menginaktivasi dekstran sukrosa sehingga bisa
menghambat kerja fermentasi bakteri kariogenik (Putri et all, 2017).

Selain daun stevia, pemakaian kopi robusta (Coffea canephora) dipilih karena kafein
didalamnya dapat mengurangi aktivitas bakteri kariogenik (Harmandini, 2009). Selain itu bau
kopi robusta juga bisa meminimalisir bau langu pada saat pengolahan daun stevia.

Pada penelitian Sichani (2012) tentang perbedaan efek dari daun stevia pada pertumbuhan
S.mutans yang mana daun stevia sangat kaya kandungan senyawa terpenoid maupun
flavonoidnya sehingga keefektifan untuk digunakan sebagai obat antibakteri cukup bagus.
Maka dari itu, perlu adanya inovasi pengembangan mengenai potensi ekstrak daun stevia pada
formulasi obat kumur herbal terhadap aktivitas antibakteri.

Untuk mendapatkan formula terbaik dalam pembuatan obat kumur digunakanlah
perbandingan antara penambahan ekstrak daun stevia dan kopi robusta. Dengan adanya trobosan
baru pembuatan obat kumur herbal ini diharapkan masyarakat dapat menggunakannya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia dan Laboratorium Mikrobiologi
Teknik Kimia Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental laboratoris. Dalam penelitian ini alat yang digunakan yaitu : Autoklaf, batang
pengaduk, botol timbang, bunsen, cawan petri, corong kaca, erlenmeyer, gelas beker, gelas
ukur, hotplate, inkubator, kaca arloji, kawat ose, mikro pipet, neraca digital, oven, pH meter,
pisau dan tabung reaksi. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu : alumunium foil, aquadest,
bakteri S.mutans, daun stevia kering, kapas, kertas bekas dan nutrient agar.

Ekstrak daun stevia diambil dengan cara metode infusa, yaitu dengan cara merendam daun
stevia kering di dalam aquadest yang bersuhu 90°C selama 15 menit kemudian disaring dengan
kertas saring. Sedangkan untuk ekstrak kopi robusta dilakukan dengan cara melarutkan kopi
robusta utuh yang sudah digiling dengan air panas. Berikut merupakan formulasi dalam
pembuatan obat kumur. Pembuatan obat kumur menacu pada Pertiwi dkk (2017) dengan
formulasi sebagai berikut:

Tabel 1. Formulasi obat kumur

Bahan (ml) F1 F2 F3
Ekstrak stevia 30 40 50
Kopi robusta 20 30 10
Aquadest 50 30 40
Total 100 100 100

Untuk pengujian organoleptik, semakin besar konsentrasi ekstrak stevia yang
ditambahkan, semakin kuat aroma dan rasa yang dihasilkan. Sedangkan untuk warna, semakin
tinggi konsentrasi semakin pekat dan gelap warna hijau yang dihasilkan. Selanjutnya untuk
tingkat homogenitas, dapat dilihat dari kadar air dalam ekstrak stevia yang cukup tinggi.

Densitas atau berat jenis pada suatu ekstrak merupakan kumpulan berat molekul dari
berbagai komponen penyusun yang terkandung dalam ekstrak. Semakin besar berat molekul
suatu senyawa, maka akan menghasilkan densitas yang besar. Semakin besarkonsentrasi, maka
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akan semakin besar berat molekul senyawa yang terkandung dalam ekstrak (Manikam dkKk,
2017). Uji berat jenis ini dilakukan dengan cara memasukkan sampel obat kumur kedalam
piknometer dan kemudian ditimbang. Untuk mengetauhi berapa berat jenisnya berat
piknometer yang diisi sampel tadi dikurangkan dengan berat piknometer kosong.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil uji organoleptik dan uji fisik yaitu
densitas. Berat molekul senyawa berbanding lurus dengan densitas minyak. Semakin besar
berat molekul suatu senyawa, maka akan menghasilkan densitas yang besar. Semakin besar
konsentrasi, semakin besar berat molekul senyawa yang terkandung dalam ekstrak atau minyak
atsiri (Pratiwi L, 2016)
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Gambar 1. Grafik antara densitas dan formula

Dari pengukuran densitas obat kumur yang dilakukan, didapatkan nilai densitas dengan
rentang 1,018-1,468 g/ml. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak stevia, semakin besar nilai
densitasnya.

4. HASIL PENGUJIAN ORGANOLEPTIK

Uji organoleptik ini dilakukan untuk menentukan tingkat penerimaan konsumen terhadap
produk obat kumur herbal antibakteri yang dihasilkan dari semua perlakuan yang berbeda-
beda. Uji organoleptik meliputi tingkat kesukaan panelis terhadap warna, bau, rasa dan tingkat
homogenitas obat kumur yang dihasilkan. Panelis dalam uji ini merupakan mahasiswa dan
mahasiswi Universitas Muhammadiyah Surakarta sebanyak 20 orang. Pertanyaan diajukan
secara tertulis dan disebarkan pada panelis untuk dijawab. Pertanyaan yang diajukan berupa
pertanyaan mengenai pengamatan terhadap warna, bau, rasa dan tingkat homogenitas dari obat
kumur yang dihasilkan. Berikut merupakan hasil uji organoleptik yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji organoleptik

Formula Uji Organoleptik
Warna Bau khas  Rasa Endapan
F1 + + +
F2 ++ + ++
F3 ++ ++ ++
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Gambar 2. Sediaan Obat Kumur

Dari data hasil yang didapatkan menunjukkan pada formula pertama obat kumur berwarna
coklat keruh, tidak ada endapan yang terbentuk, aroma khas stevia dan rasa yang manis.
Formula kedua obat kumur berwarna coklat kehitaman, tidak ada endapan yang terbentuk, aroma
khas stevia dan rasa yang manis yang cukup kuat dibandingkan formula pertama. Formula
ketiga obat kumur berwarna coklat kehitaman, tidak ada endapan yang terbentuk, aroma khas
stevia dan rasa yang manis yang sangat kuat dibandingkan dua formulasi sebelumnya.

Adanya perbedaan dalam pemberian infusa daun stevia memberikan penampang yang
berbeda dari masing-masing formula. Semakin besar konsentrasi ekstrak stevia yang
ditambahkan, semakin kuat aroma dan rasa yang dihasilkan. Hal tersebut dikarenakan adanya
kandungan zat steviosida dan rebaudiosida yang merupakan komponen utama pemberi rasa
manis. Kemudian untuk warna pada formula obat kumur stevia memiliki kecenderungan warna
hijau pekat. Semakin tinggi konsentrasi, semakin pekat dan gelap warna hijau yang dihasilkan

5. SIMPULAN DAN SARAN

Semakin banyak ekstrak stevia yang ditambahkan maka bau khas stevia akan semakin
kuat. Begitu juga dengan densitas, semakin banyak ekstrakstevia yang ditambahkan maka
densitasnya akan semakin besar.

Pengaruh kopi terhadap penghilangan bau langu atau bau khas stevia obat kumur belum
begitu kuat. Untuk itu dapat dilakukan percobaan lagi dengan komposisi kopi yang pas agar
aromakopi dapat mengalahkan bau stevia yang begitu kuat.
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